BAB V
KESIMPULAN

Demikianlah sedikit tulisan ini tentang peran bentuk
alam bagi seniman kreatip, jang mana dari tindjauan sedjarah
perkembangan seni lukis dari zaman kehidupan sederhana hingga
per#embangan seni lukis pada abad kini, djuga dari tindjauan
penulis dari kehidupan seniman sebagai pentjipta sekaligus
sebagal subjek jung aktif. Maka disini penulis mendapatkan be-
berapa kesimpulan:

Pertama. Karena seni lukis adalah merupakan bagian dari seni
rupa, hasil seni  jung menggunakan media jang kasat mata, maka
dengan demikign ia menggunakan materi alam, baik itu berudjud
benda-benda wamtab maupun unsur-unsurnja, warna, garis, ben~
tuk dan lain~lainnja.

Kedua. ilemetik dapi tindajauan apa jimg terdjadi didaiam pro=-
ses pentjiptaan kesenian, seni lukis chususnja, kenjataan ?o-
ni lukis adalah bukan suatu kegiatan djasmani, ‘atau ronani
tapi keseluruvhan (totul) dari manusia, dengan demikian bentuk
alam adulah bukan materi.jung total, tapi“ia (seni) lanir ka-
rena dukungan suatu rasa jang-wenjelubungi dalam djiwa manu-
sia saat itu.

Ketiga. Suatu pentjiptaan hasil seni adalan lanir dari penga-
laman manusia didalasm ia berguaul dengan dunia dan jang ia ha-
dapi bukan sadja suatu bentuk alam tetapi djuga suutu bpentuk

hasil djadian manusia jang lain, dengan demikian tidak setiap
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seniman terangsang don melnhirkan ide tertentu, bukan sadja
oleh bentuk alam setjara langsung, tetapi ada kemungkinan ter-
angsang oleh karja jang lain,

Keempate. Didalam seni lukis orang mengenal suatu tjorak natur-
alis. Tetapi sekalipun karja-karja tersebut terlahir lewat
bentuk~hentuk alam, tapi ia tidak mesti sekedar mimesis dari
alam, tetapi anda satu kehendak jang menguatkon alasan, Kenapa
geseorang melukis bentuk-bentuk naturalis tersebut. Ternjata
hal itu memuat suatu dorongnn;‘baik hal itu karsna dorongan
filsafat, dorongan kepertjajngm, poldtik, ataupun tuntutan
agstetik jang ada dalam benakn jte |

Dan jung Keliba, seni hukis dolaw benfuk kdseluruhon, ig mem-
punjai dua stmber kekustan jong mandukung. Sath segi dari ben-
tuk alam ituisendirildun satw-segi jong’dain/adalan suatu ke-
kuatan jang sudah dipunjai/ olen manusia sevagad tjiptaan Tu-
han. Kekuatan\dolam djiwa, Jong mava merup:dkan,/suatu mesteri
Jang sultar dipetjakkaon, ‘hetapi ia ada don setap ada dan tumbun

dalam djiwa manusiaq.
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